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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses produksi 

bakpia pada UMKM terdiri dari beberapa tahapan yang saling berkaitan, yaitu 

persiapan bahan baku, pembuatan adonan, pembuatan isian, pembentukan, 

pemanggangan, hingga pengemasan. Setiap tahapan tersebut memiliki potensi 

risiko kegagalan yang dapat memengaruhi kualitas produk akhir, baik yang 

disebabkan oleh faktor manusia, metode kerja yang belum terstandarisasi, maupun 

penggunaan peralatan yang masih sederhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kualitas produk bakpia sangat ditentukan oleh pengendalian yang konsisten pada 

setiap tahapan proses produksi. Apabila salah satu tahapan tidak berjalan sesuai 

standar, maka akan menimbulkan variasi kualitas seperti bentuk tidak seragam, 

tekstur tidak konsisten, serta tingkat kematangan yang tidak merata. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA), dapat disimpulkan bahwa prioritas risiko kegagalan proses 

produksi ditentukan berdasarkan nilai Risk Priority Number (RPN) yang diperoleh 

dari penilaian severity, occurrence, dan detection. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa mode kegagalan dengan tingkat risiko sangat tinggi, 

sehingga memerlukan prioritas perbaikan segera. Nilai RPN tertinggi 

menunjukkan bahwa kelemahan utama terletak pada sistem pengendalian kualitas, 

khususnya pada kemampuan deteksi produk cacat yang masih rendah sehingga 

memungkinkan terjadinya produk cacat tidak terdeteksi atau lolos ke tahap akhir. 

Oleh karena itu, FMEA terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan 

memprioritaskan risiko kegagalan sebagai dasar dalam penyusunan usulan 

perbaikan kualitas produk bakpia secara sistematis dan berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap proses produksi bakpia 

di UMKM Al Hafidz , beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Fokus perbaikan pada risiko prioritas (RPN tertinggi). Perbaikan proses 

produksi perlu difokuskan pada tahapan dengan nilai Risk Priority Number 

(RPN) tertinggi, karena merupakan titik paling kritis yang memengaruhi 

kualitas produk. Upaya perbaikan diarahkan pada pengendalian parameter 
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proses yang belum konsisten, seperti ketepatan takaran bahan baku, teknik 

pembentukan, serta pengaturan suhu dan waktu pemanggangan. 

2. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM). Diperlukan pelatihan 

teknis secara berkelanjutan bagi tenaga kerja untuk meningkatkan keterampilan 

dan standarisasi cara kerja. Hal ini bertujuan mengurangi variasi proses akibat 

perbedaan kemampuan operator, sehingga kualitas produk dapat lebih 

konsisten. 

3. Penerapan SOP dan penguatan quality control. UMKM perlu menyusun dan 

menerapkan SOP yang sistematis sebagai pedoman kerja, serta memperkuat 

pengendalian kualitas melalui inspeksi selama proses (in-process control). 

Dengan demikian, potensi kegagalan dapat dideteksi lebih awal dan risiko 

produk cacat dapat diminimalkan. 
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